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Perancangan Interior Pondok Pesantren Khairunnas Madiun 

dengan Konsep Neo-Vernakular 

 

Abstrak 

 
Pondok pesantren merupakan sarana Pendidikan dan produk budaya tertua 

Indonesia. Salah satunya adalah pondok pesantren Khairunnas Madiun yang 

merupakan lembaga pendidikan dengan tujuan menciptakan lulusan berjiwa 

Qur’ani, berkebangsaan, dan berilmu bertaraf Nasional. Perancangan interior 

pondok pesantren Khairunnas Madiun ditujukan agar dapat menyediakan pesantren 

dengan suasana modern dan menggangkat kebudayaan lokal yang nyaman dan 

dapat mewadahi aktivitas para penghuninya yang padat selama 24 jam setiap 

harinya, namun tetap memperhatikan aspek penting seperti sisi fungsional, 

kesehatan dan visual. Ide desain mengusung konsep Neo-Vernakular dengan 

menggunakan gaya Tropical Modern, hal ini untuk menyelaraskan konsep desain 

arsitektur bangunan yang mengadopsi tipologi Rumah Adat Kampung Jawa. Hasil 

perancangan dengan menggunakan furnitur compact dan movable dapat menjadi 

jawaban atas permasalahan keterbatasan ruang, dan privasi barang santriwati.  

 

Kata Kunci: Pesantren, Neo Vernakular, Furnitur Compact 

 

Abstract 

Islamic boarding schools are the oldest education facilities and cultural products 

in Indonesia. One of them is Khairunnas Madiun Islamic Boarding School, which 

is an educational institution with the aim of producing graduates who have a 

Qur'anic spirit, national identity, and national-level knowledge. The interior design 

of Khairunnas Madiun Islamic Boarding School is intended to provide a modern 

atmosphere and elevate local culture that is comfortable and can accommodate the 

busy activities of its occupants for 24 hours a day, while still paying attention to 

important aspects such as functionality, health, and visuals. The design concept 

adopts a Neo-Vernacular concept with Tropical Modern style, to align the 

architectural design concept that adopts the typology of traditional houses in 
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Javanese villages. The design result using compact and movable furniture can 

provide a solution to space limitations and the privacy of female students' 

belongings. 

 

Keywords: Islamic Boarding Schools, Neo-Vernacular, Compact Furniture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduknya 

memeluk agama Islam. Merujuk pada data yang dihimpun dari Direktorat 

Jenderal Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kemendagri 

pada tahun (2021), dapat diketahui bahwa sejumlah 39,85 juta jiwa atau 

97,21% penduduk yang berada di wilayah Jawa Timur merupakan seorang 

muslim. Jika dipahami lebih lanjut, sejatinya eksistensi umat beragama dan 

lembaga-lembaga keagamaan yang ada di seluruh wilayah Indonesia dapat 

dijadikan sebagai modal dasar yang didalamnya memuat potensi begitu besar 

khususnya bagi penanaman dan pemeliharaan mental spiritual bangsa, serta 

juga dapat mendukung peluang nasional dalam hal pembangunan fisik materiil 

bangsa. Oleh karenanya, pendidikan keagamaan memegang peranan penting 

dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional yang sejalan dengan tujuan 

pembangunan nasional itu sendiri, yakni menitikberatkan pembangunan 

masyarakat seutuhnya yang adil dan sejahtera sesuai dengan amanat Pancasila 

dan UUD 1945  (Usman, 2013). 

Dalam sistem pendidikan nasional, dikenal salah satu lembaga independen 

yang bernama pondok pesantren. Adapun fungsi pokok dari pondok pesantren 

yang merupakan bagian dari lembaga dakwah akan dapat terwujud jika 

lembaga tersebut mampu mengemban peran dan kedudukannya dengan 

optimal. Secara umum, peran pesantren dapat dikategorikan menjadi dua yakni 

peran internal dan eksternal. Dalam ranah internal, pesantren memiliki peran 

untuk mengelola dan menyampaikan pembelajaran berupa ilmu keagamaan 

kepada para murid-muridnya yang disebut dengan santri. Sedangkan dalam 

ranah eksternal, pesantren berperan penting dalam mengelola hubungan atau 

relasi yang baik dengan masyarakat di lingkungan sekitar, termasuk dalam 

aspek pemberdayaan maupun pengembangannya. (Jamaluddin, 2012)  

 Pondok pesantren Khairunnas merupakan pondok pesantren modern yang 

berlokasi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun. Pondok 

pesantren Khairunnas didirikan oleh Yayasan & Laznas Nurul Hayat fokus 

pada pengabdian lembaga pada dunia pendidikan di Indonesia melalui Sekolah 

http://www.nurulhayat.org/
http://www.nurulhayat.org/
http://www.nurulhayat.org/
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Islam Terpadu Khairunnas. Berdiri sejak 2018 di Surabaya dan saat ini telah 

mengembangkan pendidikan Islam berbagai jenjang pendidikan mulai dari 

Pendidikan usia dini (KB-TK), SD, SMP, SMA dan Kuliah (Kampus 

Entrepreneur Penghafal al-Quran). 

Pondok pesantren Kairunnas mempunyai luas lahan sebesar 5,072 m²/ 0.5 

Ha dan mempunyai 4 masa bangunan, dengan luas Luas Bangunan Balai 

Serbaguna: 650 m², Luas Bangunan Kelas: 650 m², Luas Bangunan Pengajar 

& Fasilitas Penunjang: 460 m² dan Luas Bangunan Asrama Santriwati: 1855 

m². Pondok pesantren ini merupakan sarana Pendidikan untuk santriwati kelas 

9 hingga  kelas 11 dengan kapasitas 270 santriwati, sehingga jumlah seluruh 

santriwati beserta staff dapat mencapai sekitar 300 orang.  

Permasalahan Pondok pesantren yang ada pada saat ini masih cukup 

banyak, sebagian diantaranya adalah permasalahan yang berkaitan dengan 

kualitas kesehatan para santri dan santriwati. Pondok pesantren mempunyai 

stigma kualitas yang buruk di kalangan masyarakat, pondok pesantren sebagai 

bangunan Islam juga harus memisahkan antara zona pria dan wanita. Pondok 

pesantren Khairunnas sebagai lembaga pendidikan diharuskan dapat 

menyediakan sarana belajar yang mendukung keberhasilan proses belajar para 

santri. Oleh karena hal tersebut diperlukannya perancangan pada interior 

Pondok pesantren Khairunnas. 

Dalam merancang pondok pesantren Kahirunnas Madiun ini digunakan 

metode pendekatan Neo-vernakular, dengan maksud pembaruan menuju 

perubahan yang lebih modern tetapi tidak mengesampingkan nilai lokal. 

Dikarenakan kondisi fisik bangunan pondok pesantren Khairunnas Madiun 

belum ada, maka akan dilakulan studi komparasi untuk dijadikan sebagai 

refrensi untuk mengawali dalam proses desain. 

Dalam tugas akhir karya ini, ruangan yang akan didesain adalah asrama 

santriwati, lobby dan resepsionis, perpustakaan, kantor pengajar, ruang 

meeting, ruang kunjung dan ruang kelas. Hal yang menjadi pertimbangan ialah 

luas area perancangan yang memenuhi kriteria dan ruangan tersebut 

merupakan ruangan yang dapat memberi dampak besar bagi pengguna ruang. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Adapun metode desain yang dipilih dan diterapkan dalam mekanisme 

perancangan interior pondok pesantren Khairunnas Madiun ini 

menggunakan metode yang mengacu pada buku yang ditulis oleh Rosemary 

Kilmer pada tahun 2014, dalam proses tahapan dalam merancang menurut 

metode ini terdapat dua tahap yaitu tahap pertama merupakan programming, 

yang meliputi proses menganalisis permasalahan yang didalamnya adalah 

mengumpulkan literatur, data fisik, data non-fisik, serta data penunjang dari 

objek perancangan, kemudian dilanjutkan pada tahap kedua yang 

merupakan tahapan yang akan memunculkan sejumlah pilihan atau 

alternatif desain dan solusi atas permasalahan yang telah dijabarkan pada 

proses programming yang kemudian dapat dipilih dan ditentukan alternatif 

solusi yang paling tepat. 

2. Metode Desain 

Pada perancangan interior pondok pesantren Khairunnas Madiun 

menggunakan Metode Perancangan yang ditulis oleh Rosemary Kilmer dan 

Otie Kilmer, berikut adalah tahapan dari metode desain di atas 

 

Gambar 1.1 Skema Spiral Metode Desain Rosemary Kilmer 

(Rosemary & Otie, 2014) 
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Gambar 1.2 Skema Metode Desain Rosemary Kilmer 

(Sumber: Rosemary & Otie, 2014) 

a. Commit  

Dalam proses perancangan tidak lepas dari komitmen untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang telah disepakati 

dan dapat dilakukan dengan membuat jadwal sebagai pengingat. Dalam 

langkah ini, proses yang dilakukan adalah survei lapangan, mencari 

desain objek pembanding perancangan, dan membuat langkah kerja. 

b. State  

Dalam tahap ini mencakup mendefinisikan masalah yang ada 

dalam objek perancangan interior pondok pesantren Khairunnas 

Madiun. Proses yang dijalankan meliputi pengumpulan semua data 

gambar kerja, mengamati ruang di lapangan, dan penyimpulan masalah.  

c. Collect 

Dalam tahap ini mengacu pada “Programming” dan melibatkan 

pengumpulan data yang disajikan secara tertulis. Adapun beberapa 

Langkah yang dapat dilakukan, diantaranya: 
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1) Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mencari berbagai 

referensi yang dapat memberikan informasi tentang pondok 

pesantren. 

2) Mencari Objek Pembanding 

Pada tahap ini, proses yang dapat dilakukan adalah mencari 

pembanding objek yang sama dengan objek perancangan karena 

objek perancangan masih dalam proses pembangunan, hal ini 

dilakukan sebagai upaya mengetahui permasalahan dan aktivitas 

pengguna.   

d. Analyze  

Dalam tahap ini dilakukan pendalaman informasi secara 

menyeluruh terkait masalah dan mengelompokkan ke dalam kategori 

yang berhubungan. Menyelidiki data yang sudah terkumpul dan 

mencatat hal yang penting untuk solusi akhir. Teknik dalam 

menganalisis dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya 

diagram konseptual, diagram matriks, dan lain sebagainya.  

e. Ideate 

Pada tahap ini dilakukan proses membuat beberapa alternatif 

desain untuk mendapatkan solusi yang paling tepat. Tahap ini terdiri 

dari dua fase, yaitu fase penggambaran skematik dan penjelasan 

konsep. Terdapat beberapa tahap yang akan dilakukan untuk 

mengumpulkan ide desain: 

1) Pembuatan Skema Desain 

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan skema desain 

dengan tujuan menjadikannya acuan kerja dalam proses 

perancangan objek pondok pesantren. 

2) Penentuan Permasalahan 

Dalam tahap ini penulis akan membuat penentuan masalah 

yang dapat disimpulkan dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan sebelumnya. 
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3) Penyusunan konsep 

Penyusunan konsep dilakukan sebagai solusi dari 

permasalahan yang telah ditemukan pada analisis sebelumnya. 

4) Pembuatan moodboard  

Pembuatan moodboard sebagai gambaran awal acuan 

desain yang akan dibuat. 

5) Pembuatan alternatif zoning, layout, dan denah.  

Pembuatan berbagai alternatif ini dilakukan dengan 

maksud memberikan pilihan terbaik yang nantinya akan dirancang.  

f. Choose  

Dalam tahapan ini dilakukan pemilihan alternatif desain yang 

paling tepat dengan meninjau kembali konsep dipilih sesuai dengan 

keinginan, tujuan, dan kebutuhan klien. Setelah terpilih, kemudian 

dilakukan pembuatan gambar kerja dan detail. Dalam langkah ini, 

proses yang dilakukan meliputi presentasi alternatif desain yang telah 

dibuat kepada klien, meminta masukan klien, mengarahkan klien, dan 

pembuatan keputusan.  

g. Implement  

Dalam tahap ini dilakukan pengomunikasian ide melalui gambar 

final, rencana, rendering, dan dokumen lain, diantaranya: pembuatan 

draft FFE (furniture, furnishing, dan equipment), pembuatan rencana 

mechanical electrical, pembuatan RAB (Rencana Anggaran Biaya), 

pembuatan gambar kerja ruang menggunakan autoCAD, pembuatan 

animasi ruang dan file presentasi ruang. 

h. Evaluate  

Dalam tahap ini dilakukan peninjauan desain dan pembuatan 

penilaian kritis dari proses yang telah dicapai untuk melihat kembali 

apakah desain yang telah dibangun sudah memecahkan permasalahan. 

Dalam tahap ini, proses yang dilakukan adalah melakukan presentasi di 

depan klien, meminta umpan balik dari klien, dan membuat perubahan 

yang dibutuhkan sesuai yang dibutuhkan klien. 
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Dalam perancangan pondok pesantren Khairunnas Madiun penulis 

melakukan metode desain sampai pada tahap implementasi desain. Hasil desain 

yang disajikan berupa perspektif rendering final, gambar kerja dan RAB.  

 


